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METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek yang digunakan pada penelitian ini adalah citra digital x-ray paru-paru

dalam format Joint Photographic Expert Group (JPEG). Untuk mengidentifikasi

o radang pada paru=paru tersebut. Diharapkan sistem ini dapat membantu

( g awal dalams.mendetekst ad yakit radang pada paru-paru
’neumonia) tersebut.

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah dari bulan November 2022 sampai
dengan selesai, berlokasi di laboratorium uni&arsitas Buana Perjuangan (UBP)
Karawang. —
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3.2 Prosedur Penelitian

odel

gkat lunak

Dalam melakukan penelitian ini mete ancangan menggunaka

Waterfall. Model air terjun menyediakan pendekatan-a
secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, implementasi, pen-
gujian, dan tahap pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance) (Irnawati
and Darwati 2020). Penerapan model waterfall penelitian ini yaitu sebagai berikut:

10



Analisis
T
Desain T

4
Implementasi !

Pengujian T

T » Pemeliharaan

amMar ilustrasi metode waterfall

Analisis Kebutuhan Perangkat Lunal

Dalam melakukan pemerikasaan citra x-ray biasanya para dokter memriksa

dengan cara melihat langsung x-ray untuk mefjdeteksi adanya penyakit atau infeksi

pada paru-paru. Dalam penelltlan ini penulisimerancang sebuah sistem informasi

ntuk mendeteksi peny. ru=parl-berbasi ision dengan
zzy tsukamoto dihara penyakit ra-

aru-paru (pneumo

p
2 \ esain

Pada tahap ini
men

Imp

oftware Glade.

Pada perancanga mKA;R AEWA NGmrograman
python.
4 Pengujian

Pengujian dilakuka k mengetahui bahwa perancangan sistem ini sudah

sesuai dengan yang diinginkan.
5 Pendukung (Support) atau Peme- aan (Mainte

Software dan hardware yang tepat dibutQ atuk membangua men-
jalankan peracangan sistem informasi ini, yang nantinya harus sering dilakukan
pemeliharaan guna menjaga agar perancangan sistem ini selalu sesuai dengan

fungsinya.
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3.2.1 Analisis

Penelitian ini akan menggunakan beberapa kebutuhan dalam perancangan
aplikasi . Peralatan penelitian merupakan bagian yang penting untuk mendapatkan
informasi, spesifikasi, tentang perangkat-perangkat yang dibutuhkan. Dalam
melakukan penelitian dan penulisan tugas akhir ini beberapa perangkat keras

(hardware) dan perangkat lunak (software).

angkat keras (hakdware) yang digunakan dalam melakukan penelitian

Tabel 3. 2 Perangkat keras (Hardware)
A

NO Perangkat Keras [/ Spesifikasi

Laptop

akukan penelitian ini

A
-

NO Pe Fungsi

1 Python Bahasa pemrograman yang digunaka
wenelltlan }

2 Glade hasil keluaran dari

N/

3 Visual Studio Code Text ed|

4 OS Windows 10 Operating system ymkan dalam
penulisan penelitian.

5 OS Ubuntu 20 Operating system yang digunakan untuk

menjalankan program yang dibuat dalam

penelitian.
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3.2.2 Desain

Tampilan antarmuka aplikasi atau biasa dikenal dengan user interface
merupakan bagian terpenting dalam menjalankan suatu aplikasi berguna untuk
menghubungkan pengguna saat melakukan interaksi dengan program aplikasi.

ngan tampilan a i ini dibuat menggunakan perangkat lunak atau

2.3 Implementasi

Setelah proses perancangan proses selagjutnya yaitu pembuatan program.

Dalam pembuatan program ini menggunakaahasa pemrograman python dan

oftware opencv dengan

Segmentasi

Deteksi Tepi

Ekstraksi Fitur

Klasifikasi

Gambar 3. 2 Alur Pengolahan Citra

Pengolahan citra dimulai dari input citra, prepocessing, segmentasi deteksi
tepi, ekstraksi fitur dan klasifikasi citra. Adapun alur dari pengolahan citra ini bisa
dilihat dalam gambar dibawah ini :

Gambar 3.2 Merupakan alur pengolahan citra aplikasi identifikasi penyakit
radang paru-paru atau pneumonia yang akan di uraikan dibawah sebagai berikut :
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1.  InputCitra

Tahapan pertama dalam melakukan pengolahan citra adalah melakukan input
citra, merupakan proses awal dalam penelitian ini dengan tujuan untuk mengambil
citra x-ray yang akan diproses pada program penelitian ini. Input citra yang didapat
adalah citra x-ray yang akan ditampilkan pada tampilan antarmuka dengan cara

menekan atau klik button pencarian pada program

P ANOCE i ale
Prepocessing merupakan proses yanl! ungsi untuk menghilangkan noise

atau bagian yang tidak diperlukan pada citra. Pada proses ini citra x-ray akan di

proses dengan menggunakan beberapa tahﬁan proses yang diantaranya adalah

sebagai berikut :

Resize
Proses a
yang bertUJua

enurut penelltlan Varealilak RKO dkk %17 citra dengan

56 X 2 gi pada proses
u det ’Tﬂ Gn dapat dilihat

pada gamba awah ini

ukuran resulosi citra

kan digunakan dalam

2.  Histogra al 8

Merupakan ¢ pre

pengolahan data citra x-ray yang begtipa
grayscale, biasanya 8, Ma miliki kekurangan kualitasnya
seperti kurang tajam terla p. atau terang, difakukapfnya
proses ini adalah citra x-ray yang di'p pLditing Kualitas
nya dan akan merubah citra kedalam bentuk binner. Hasil dari proses
ini citra x-ray akan terlihat lebih terang dan bagian paru-paru akan
terlihat lebih jelas. Fungi dari histogram equalization sendiri adalah
digunakan untuk meningkatkan kontras citra dan meningkatkan
persebaran nilai grayscale sehingga output citra akan terlihat lebih

terang dan detail lebih terlihat (Daeng Bakka Mau 2016).
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3. Segmentasi

Tahap selanjutnya adalah tahap segmentasi pada tahap ini menggunakan
segmentasi grabcut algorithm. Proses ini bertujuan untuk memecah citra x-ray dan
mendapatkan bagian paru-paru. Pada penelitian ini proses segmentasi yang
dilakukan adalah dengan grabcut algorithm, operasi ini mensegmentasikan citra

menjadi dua wilayah , yaitu. wilayah objek dan wilayah latar belakang . pada

Ini citra X-ray=yang telah"di | gmentasi akan di ubah menjadi

varna putih dengan latar belakang-hitam.

4.  Deteksi tepi

Deteksi tepi berfungsi untuk memperoleh tepi objek, secara signifikan deteksi

epi mengurangi jumla ta dam: menyakng. imfor ak berguna
nentara mempertaha ifat C 0 citra. Pada
[Qses ini bertujuan u en il d ray dan, untuk
ai bagian yang ild .

5.

N

pan yang selanjutnya adalah™@ itur, merupakan tahapan untuk

piksel,yangidrda tR AWAmn dengan cara
: el "ean tifF *citra. n selanjutnya

menghitung jumlah'presentasipiksel putih dan meghitung perbandingan nilai piksel

mencari ni

menghitung |

putih segmentasi dengan pikse ith deteksi tepi. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Ahmad Fauz . Dwiza Riana (Fauzi and Riana 2013) dalar
penelitiannya penentuan mendeteksig it parue dengan.membandingkan
puith deteksi tepi. Preses ini
sebagai nilai masukan untuk klasifikasi penyakit paru-part:

nilai piksel putih segmentasi dengan nilal™

Untuk menghitung perbandingan nilai piksel putih segmentasi dengan nilai
piksel putih deteksi tepi adalah sebagai berikut :
1)

) piksel putih deteksi tepi
Persentase piksel = — - - x 100
piksel putih segmentasi
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6. Klasifikasi

Tahapan selanjutnya adalah melakukan klasifikasi dengan fuzzy tsukamoto.
Penelitian ini metode yang digunakan adalah Fuzzy Tsukamoto. Tahapan pengujian

klasifikasi logika fuzzy tsukamoto pada penelitian ini adalah sebagai berikut

1.  Fuzzyfication
Pada_tahap fuzzification terdapat satu variabel masukan yaitu variabel

tase piksel putih. N | putih didapat dari proses ekstraksi

ai.presentase pik

elanjutnya™vasiabel presentase-piksetputih mempunyai dua himpunan

guistik yaitu normal dan tidak normal bisa-dilihat dalam tabel dibawah ini

>

14 hormal Tidak normal

0 23 40 100

= Gambar3. 3 Fungsi keanggotaan Piksel Putih "

bar 3.3 menampilkmaan persentase piksel putih
trapésium. agalrk jt A Gl:rva trapesium
e a bel presentase

piksel putih. Sehinggay,pe ian ini menggunakan kurva trapesium dengan rentang

dengan k

merupakan k

nilai 0 — 100. Dalam adete pneumonia menurut Fauzi dan Riana Dalam
penelitiannya rentang keanggotaan pik ith 0-23 menunjukan presentase piksel
putih normal, 23-100 menunjukan presentase p i tidak normal«(Fauzi and
Riana 2013). Lalu fungsi keanggotaan pre e_piksel putih diaktivasi_déngan

persamaan berikut, dimana x adalah nilai masukan.

(2)
1; x <20
23 —x
.unormal(x) = 23 — 20 ’ 20x < 23
0; x <23
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3)

1 x <23
x—24

Heaknormat (X) = § 52— 24x < 23
0; x < 24

2. Inference system

preses perhitungan nilai  keanggotaan fuzzy kemudian

ferensikasnmterhadap fuzzyrules denganfungsi implikasi min, terdapat satu

abel masukan yang perluTmplementa erhadap fuzzy rules seperti berikut

[R1] if persentase piksel putih normal then paru-paru tidak pneumonia

[R1] if persentase piksel putih tidak ndrmal then paru-paru ¢ pneumonia

Defuzzification

Defuzzification an rata-rata

F ( ‘ den
\ I

bot untuk mencari am persamaan [4]

kelu

Dimana:

N\, KARAWANG

o Konsekuenadalalthilai parameter keluaran

3.2.4 Pengujian

Pengujian penelitian erdir iptiga tahap yaitu pertama pengujia

mendeteksi citra x-ray dengan bahaSa, pemrog python dengamPustaka

opencv. Kemudian pengujian dengan kla

zzy Tsukamoto dan tefakhir
menghitung akurasi keberhasilan Klasifikasi. Untuk " al akurasi
Klasifikasi citra paru-paru dengan rumus sebagai berikut :

()

. umlah data benar
Persentase akurasi = /

x 100%

jumlah data pengujian
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3.2.4 Pemeliharaan

Software dan hardware yang tepat dibutuhkan untuk membangun dan
menjalankan peracangan sistem informasi ini, yang nantinya harus sering dilakukan

pemeliharaan guna menjaga agar perancangan sistem ini selalu sesuai dengan

fungsinya.

ARAWANG
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